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ِ الَْحَمْدُ انِ، الْمَلكِِ لِله يَّ ةُ الدَّ لَا مُ وَالصَّ لَا دٍ عَلَى وَالسَّ دِ مُحَمَّ  وَعَلَى عَدْنَانَ، وَلَدِ سَيِّ
مَانِ. مَرِّ عَلَى وَتَابِعِيْهِ وَصَحْبِهِ آلهِِ  شَرِيْكَ لَا وَحْدَهُ اللهُ إِلَّا إِلهَ لَّا أَنْ وَأَشْهَدُ الزَّ
هُ لَهُ ةِ عَنِ الْمُنَـزَّ مَانِ وَالْجِهَةِ الْجِسْمِيَّ دَنَا أَنَّ وَأَشْهَدُ وَالْمَكَانِ، وَالزَّ دًا سَيِّ  مُحَمَّ

 الْقرُْآنُ خُلقَُهُ كَانَ الَّذِيْ وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ
ا حْمٰنِ، عِبَادَ ،بَعْدُ أَمَّ انِ، اِلله بِتَقْوَى وَنَفْسِي أُوْصِيْكُمْ فَإنِّي الرَّ  فِي الْقَائِلِ المَنَّ

 اكْتَسَبَتْ، مَا وَعَلَيْهَا كَسَبَتْ مَا لَهَا وُسْعَهَا، إِلَّا نَفْسًا اللهُ يُكَلِّفُ لَا الْقرُْآنِ: كِتَابِهِ
نَا اخِذْنَا لَا رَبَّ نَا أَخْطَأْنَا، أَوْ نَسِينَا إِنْ تُؤَ  حَمَلْتَهُ كَمَا إِصْرًا عَلَيْنَا تَحْمِلْ وَلَا رَبَّ
نَا قَبْلنَِا، مِنْ الَّذِينَ عَلَى لْنَا وَلَا رَبَّ ا وَاعْفُ بِهِ، لَنَا طَاقَةَ لَا مَا تُحَمِّ  لَنَا وَاغْفِرْ عَنَّ

نَا أَنْتَ وَارْحَمْنَا   (286 : )البقرة الْكَافِرِينَ الْقَوْمِ عَلَى فَانْصُرْنَا مَوْلَا
 

 العَظِيمْ اللهُ صَدَقَ
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.​
Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh 
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat 
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat, 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Tidak ada seorang pun yang bisa luput dari musibah, termasuk para Nabi dan Rasul-Nya; dan tidak ada 
jenis musibah apapun namanya yang bisa menimpa, melainkan dengan izin Allah (QS at-Taghabun: 11). 
Dunia saat ini sedang berduka karena terjangkit wabah Corona. Sebagai dampaknya,  musibah global pun 
telah menimpa kita, baik di bidang kesehatan, ekonomi, sosial dan politik bahkan keagamaan. Musibah 
yang datang silih berganti dapat memperburuk kehidupan kita. Kesenangan berubah menjadi kesedihan, 
kesuksesan menjelma menjadi kegagalan, dan kebaikan pun bisa menimbulkan keburukan. Ketika musibah 
datang menghampiri, kerapkali membuat kita terkejut (shock), tidak nyaman, serasa terluka dan sakit 
menyayat hati. 
 
Berbagai musibah yang terjadi, ada yang ringan, sedang dan berat. Jenisnya juga beragam. Demikian pula 
konteks situasi/kondisi dan sikap seseorang dalam menghadapinya. Untuk itu Allah mengingatkan kita 
dalam firman-Nya: 
 

كُمْ لْأَمْوَالِ مِنَ وَنَقْصٍ وَالْجُوعِ الْخَوْفِ مِنَ بِشَيْءٍ وَلَنَبْلوَُنَّ لْأَنْفسُِ ا مَرَاتِ وَا  وَالثَّ
ابِرِينَ وَبَشِّرِ ا قَالوُا مُصِيبَةٌ أَصَابَتْهُمْ إِذَا الَّذِينَ (155) الصَّ ِ إِنَّ لِلَّه ا   رَاجِعُونَ إِلَيْهِ وَإِنَّ

 (156 – 155 )البقرة: (.156)
Artinya, “155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan; dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
156. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Innâ lillâhi wa innâ ilaihi 
râji'ûn." (QS al-Baqarah: 156). 
 
Pepatah Arab mengatakan: 

 وَيُهَانُ الْمَرْءُ يُكْرَمُ بِالْمُصِيْبَةِ
Artinya, “Dengan musibah orang bisa menjadi mulia dan bisa menjadi hina.” 
 
Musibah yang diterima secara positif akan mendatangkan peluang, ibrah, hikmah dan anugerah. Sebaliknya 
bila musibah disikapi secara negatif, maka akan menjadi penghalang dari rahmat, sehingga bertindak 
negatif dan mengutuk ujian yang dapat mengundang azab dari Allah ta’âlâ. Rasulullah saw bersabda: 

 البخاري( )رواه مِنْهُ يُصِبْ خَيْرًا بِهِ للهُ يُرِدِ مَنْ
 



Artinya, “Orang yang Allah inginkan kebaikan atasnya  maka akan diberinya musibah.” (HR al-Bukhari). 
 
Untuk itu hendaknya kita tidak berputus asa dalam menghadapi musibah agar semakin mendapatkan 
kebaikan-kebaikan dari Allah ta’âlâ. Bagi orang beriman, musibah tidak boleh dilihat sebagai peristiwa 
negatif. Melainkan harus dipandang sebagai ajang melatih diri untuk sabar dan tabah. Manusia diuji untuk 
tidak mudah berputus asa, karena Allah telah berjanji akan mengangkat derajat orang yang menghadapi 
musibah dengan penuh kepasrahan, dan akan mengganti apa yang hilang atau lepas dari tangan mereka 
dengan anugerah yang lebih baik. 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Banyak orang yang salah menyikapi musibah dan berakhir dengan putus asa. Orang yang berputus asa 
akan dihinggapi rasa ragu, pesimis, menganggap semua negatif, merasa dirinya tidak berguna, bahkan 
merasa kehilangan dukungan dari keluarga. Secara psikologis orang yang putus asa akan menunjukkan 
gejala emosi yang dapat mengakibatkan tindak kejahatan. Orang yang mengalami putus asa, hidupnya 
merasa kacau dan keadaan yang dihadapinya tidak dapat dikendalikan. Dalam kondisi seperti ini orang sulit 
berpikir jenih, tidak tahu apa yang harus dilakukan. 
 
Putus asa merupakan salah satu gejala depresi. Jika tidak diatasi dengan baik, perasaan ini tidak hanya 
dapat mengganggu aktivitas, tapi juga dapat mengarah kepada aksi bunuh diri. Seseorang yang mengalami 
putus asa akan merasa kehilangan harapan, menderita, dan larut dalam kesedihan. Bisa jadi orang yang 
putus asa akan dapat beraktivitas sebagaimana biasanya, namun mereka tidak merasakan adanya 
kebahagiaan dalam hidup. 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Yakinlah, bahwa tidak ada beban musibah apapun yang tidak bisa dilewati. Allah akan memberikan beban 
sesuai dengan kekuatan masing-masing, sebagaimana firman-Nya: 

 (286 )البقرة: وُسْعَهَا إِلَّا نَفْسًا اللهُ يُكَلِّفُ لَا
Artinya, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya.” (QS 
al-Baqarah: 286). 
 
Ayat ini menjelaskan, setiap cobaan yang diberikan selalu memiliki jalan keluar. Allah tidak memberikan 
cobaan melainkan sesuai dengan kemampuan hamba-Nya. Untuk itu, sudah semestinya manusia tidak 
patah semangat, dan terus berusaha mencari solusi dari setiap masalah yang dihadapi. Meskipun terasa 
sulit, jika selalu percaya dan yakin atas kekuasaan Allah, maka hati akan terasa lebih tenang. Yakinlah 
badai pasti berlalu, jangan putus asa, musibah pasti akan berakhir. Semoga musibah yang mendera ini 
menjadi ladang amal dan kebaikan di kemudian hari. Amin. 
 
 

اكُمْ وَنَفَعَنِيْ اْلعَظِيْمِ بِالْقُْرءَانِ وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، وَلَكُمْ، ليِْ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ هٰذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْحَكِيْمِ،  الْغَفوُْرُ هُوَ إِنَّ
حِيْمُ.  الرَّ



Khutbah II 

كْرُ إِحْسَانِهِ عَلىَ لِله الحمد اللهُ إِلاَّ اِلَهَ لاَ أَنْ وَأَشْهَدُ وَاِمْتِنَانِهِ. تَوْفِيْقِهِ عَلىَ لَهُ وَالشُّ  
دَنَا أنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ وَاللهُ دًا سَيِّ اعِى وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ إلىَ الدَّ  

دِنَا عَلَى صَلِّ اللهُمَّ رِضْوَانِهِ. دٍ سَيِّ كِثيْرًا تَسْليِْمًا وَسَلِّمْ وَأَصْحَابِهِ الَهِِ وِعَلَى مُحَمَّ  
ا هَا فَياَ بَعْدُ أَمَّ قوُا النَّاسُ ايَُّ ا وَانْتَهُوْا أَمَرَ فِيْمَا اَلله اِتَّ اَلله أَنَّ وَاعْلَمُوْا نَهَى عَمَّ  

وَمَلآئِكَتَهُ اَلله إِنَّ تَعالََى وَقَالَ بِقدُْسِهِ ئِكَتِهِ بِمَلآ وَثَـنَى بِنَفْسِهِ فِيْهِ بَدَأَ بِأَمْرٍ أَمَرَكُمْ  
هَا يآ النَّبِى عَلىَ يُصَلُّوْنَ صَلِّ اللهُمَّ تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  

دِنَا عَلَى دٍ سَيِّ دِناَ آلِ وَعَلَى وَسَلِّمْ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ دٍ سَيِّ انَْبِيآئِكَ وَعَلَى مُحَمَّ  
بِيْنَ وَمَلآئِكَةِ وَرُسُلكَِ اشِدِيْنَ اْلخُلَفَاءِ عَنِ اللهُّمَّ وَارْضَ اْلمُقَرَّ وَعُمَر بَكْرٍ أَبِى الرَّ  
ةِ وَعَنْ وَعَلىِ وَعُثْمَان حَابَةِ بَقِيَّ ابِعِيْنَ الصَّ ابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَالتَّ بِاِحْسَانٍ لَهُمْ التَّ  

يْنِ اِلَىيَوْمِ ا وَارْضَ الدِّ احِمِيْنَ أَرْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ مَعَهُمْ عَنَّ الرَّ  
 

مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلهُمَّ  مِنَاتِ للِْمُؤْ مِنْهُمْ الَاحَْيآءُ وَاْلمُسْلمَِاتِ وَاْلمُسْلمِِيْنَ وَاْلمُؤْ  
وَانْصُرْ وَاْلمُشْرِكِيْنَ الشِّرْكَ وَأَذِلَّ وَاْلمُسْلمِِيْنَ اْلإِسْلامََ أَعِزَّ اللهُمَّ وَاْلامَْوَاتِ  

ةَ عِبَادَكَ دِيَّ يْنَ نَصَرَ مَنْ وَانْصُرْ اْلمُوَحِّ رْ وَ اْلمُسْلمِِيْنَ خَذَلَ مَنْ وَاخْذُلْ الدِّ دَمِّ  
يْنِ أَعْدَاءَ يْنِ يَوْمَ إِلَى كَلمَِاتِكَ وَاعْلِ الدِّ الدِّ . 

 
ا ادْفَعْ اللهُمَّ  لازَِلَ وَاْلوَبَاءَ اْلبَلاءََ عَنَّ ظَهَرَ مَا وَاْلمِحَنَ اْلفِتْنَةِ وَسُوْءَ وَاْلمِحَنَ وَالزَّ  

ا بَلَدِنَا عَنْ بَطَنَ وَمَا مِنْهَا ةً اِنْدُونِيْسِيَّ ةً اْلمُسْلمِِيْنَ اْلبُلْدَانِ وَسَائِرِ خآصَّ رَبَّ يَا عآمَّ  
 .اْلعَالَمِيْنَ

 
نَا  نْيَا فِى آتِناَ رَبَّ ارِ. عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآخِرَةِ وَفِى حَسَنَةً الدُّ نَا النَّ ظَلَمْنَا رَبَّ  

اْلخَاسِرِيْنَ مِنَ لَنَكُوْنَنَّ وَتَرْحَمْنَا لَنَا تَغْفِرْ لَمْ وَاإنْ انَْفسَُنَا . 
 

عَنِ وَيَنْهَى اْلقرُْبىَ ذِي وَإِيْتآءِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُ اَلله إِنَّ ! اِلله عِبَادَ   
رُوْنَ لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَاْلبَغْي وَاْلمُنْكَرِ اْلفَحْشآءِ يَذْكُرْكُمْ اْلعَظِيْمَ اَلله وَاذْكُرُوا تَذَكَّ  

أَكْبَرْ اِلله وَلَذِكْرُ يَزِدْكُمْ نِعَمِهِ عَلىَ وَاشْكُرُوْهُ  


